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Riwayat Artikel Abstrak

Transformasi digital di perguruan tinggi menjadi kebutuhan penting untuk

meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan transparansi layanan administrasi. Penelitian

ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Sistem Informasi Naskah Elektronik.
Submited: Terintegrasi di Fakultas Pendidikan Teknik dan Industri Universitas Pendidikan
25-10-2025 Indonesia. Metode yang digunakan adalah pendekatan campuran melalui survei
Accepted: terhadap 74 responden yang terdiri atas pimpinan dan tenaga kependidikan,
28-02-2026 wawancara mendalam, serta analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Published: sistem tersebut mampu meningkatkan kecepatan layanan administrasi, pelacakan
28-02-2026 dokumen secara waktu nyata, serta memperbaiki proses disposisi dan penyimpanan

digital. Efisiensi tercermin dari penghematan biaya dan kertas, pengurangan waktu,
serta peningkatan koordinasi antarunit. Tingkat penerimaan pengguna juga tinggi,
menunjukkan kemudahan penggunaan dan relevansi fitur. Disimpulkan bahwa sistem
informasi terintegrasi berperan penting dalam mendukung transformasi digital
administrasi di perguruan tinggi.

Kata Kkunci: Sistem informasi administrasi;Technology Acceptance Model
(TAM);Transformasi digital.

Abstract
Jurnal ~ MADINASIKA Digital transformation in higher education has become essential to improve the
diterbitkan oleh effectiveness, efficiency, and transparency of administrative services. This study analyzes
Fakultas Pascasarjana, the implementation of the Integrated Electronic Manuscript Information System at the
Program Studi Faculty of Engineering and Industrial Education, Universitas Pendidikan Indonesia. A
Magister  Manajemen mixed-methods approach was employed, combining a quantitative survey of 74
Pendidikan Islam,

Universitas Majalengka

respondents—comprising leaders and administrative staff—with qualitative interviews
and document analysis. The research was guided by the Technology Acceptance Model
and the DeLone and McLean Information System Success Model to assess system
effectiveness, efficiency, and user acceptance. The findings demonstrate that the
Integrated Electronic Manuscript Information System significantly enhanced
administrative speed, real-time document tracking, disposition processes, and digital
storage. Efficiency improvements were evident in cost and paper savings, time reduction,
workload alleviation, and improved coordination across units. User acceptance was also
high, with staff reporting full satisfaction in ease of daily use, while leaders and staff
confirmed the system’s usefulness and relevance to their tasks. Respondents expressed
strong support for further development, ensuring sustainability. Overall, the system has
proven effective in addressing administrative challenges, reducing costs, and fostering
user commitment. Continuous development and user support are recommended to
strengthen adoption and scalability.

Keywords: Digital transformation;Administrative  information  system;Higher
education; Technology Acceptance Model (TAM)
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PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam pendidikan tinggi bukan hanya fenomena teknis, tetapi juga
fenomena sosial yang mencerminkan perubahan pola interaksi, ekspektasi, dan kebutuhan
masyarakat modern. Perkembangan Revolusi Industri 4.0 hingga orientasi Revolusi Industri 5.0
menuntut perguruan tinggi untuk menghadirkan layanan yang responsif, adaptif, dan berbasis
kolaborasi manusia-teknologi. Transformasi digital dalam pendidikan tinggi melibatkan
perubahan struktur proses, teknologi, dan aktor organisasi sehingga membutuhkan pendekatan
strategis dalam pengelolaannya (Benavides et al., 2020). Oleh karena itu, digitalisasi tidak hanya
berfokus pada perangkat teknologi, tetapi juga pada perubahan budaya kerja, pola layanan
akademik, serta tata kelola institusional.

Secara global, percepatan digitalisasi mendorong pergeseran dari sistem manual berbasis
kertas menuju sistem elektronik yang terintegrasi. Perguruan tinggi dituntut untuk mampu
menyediakan layanan publik yang cepat, transparan, terdokumentasi dengan baik, dan dapat
diakses kapan saja serta dari mana saja (Dwivedi et al., 2023). Kebutuhan ini juga dipicu oleh
meningkatnya mobilitas mahasiswa, tuntutan akuntabilitas publik, serta perlunya kolaborasi
digital yang efektif. Digitalisasi terbukti meningkatkan aksesibilitas, efektivitas, dan transparansi
layanan akademik serta mendukung integrasi data kelembagaan (Hussen, 2024). Bahkan,
Nusantara & Firmansyah (2024) menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi berkorelasi positif
dengan peningkatan transparansi tata kelola dan kualitas pelayanan publik pendidikan.

Dalam konteks administrasi akademik, tata kelola naskah dinamis—meliputi surat-
menyurat, pengambilan keputusan, pelacakan dokumen, dan pengarsipan—memerlukan proses
yang cepat, mudah dilacak, bebas redundansi, dan minim kesalahan. Sistem manual sering
menyebabkan keterlambatan disposisi, tingginya biaya operasional, serta potensi kehilangan arsip
(Susanti & Rahman, 2021). Kondisi ini mempertegas bahwa digitalisasi merupakan kebutuhan
mendesak untuk memastikan mutu layanan administrasi.

Menjawab tantangan tersebut, Fakultas Pendidikan Teknik dan Industri (FPTI) Universitas
Pendidikan Indonesia mengembangkan Sistem Informasi Naskah Elektronik Terpadu sebagai
langkah strategis untuk mendigitalisasi seluruh alur kerja surat-menyurat, paraf, disposisi, dan
penyimpanan dokumen secara waktu nyata. Namun demikian, implementasi sistem tidak terlepas
dari hambatan seperti keterbatasan infrastruktur digital, literasi teknologi yang bervariasi,
kesiapan sumber daya manusia, serta resistensi budaya organisasi (Astuti & Nugroho, 2022;
Rofiqoh et al, 2024). Tantangan tersebut sesuai dengan temuan Komljenovic (2025) yang
menyatakan bahwa faktor manusia dan kepemimpinan organisasi menjadi penentu keberhasilan
transformasi digital di perguruan tinggi.

Kerangka teoretis seperti Technology Acceptance Model (TAM) dan Information System
Success Model (ISSM) relevan digunakan untuk mengevaluasi efektivitas implementasi sistem,
terutama terkait persepsi kegunaan, kualitas sistem, dan kepuasan pengguna (Delone & McLean,
2016; Venkatesh et al,, 2022; Alharbi, 2023). Hal ini penting karena efektivitas dan efisiensi sistem
informasi sangat dipengaruhi oleh tingkat penerimaan pengguna serta kualitas dukungan
organisasi.

Digitalisasi administrasi juga memiliki dampak strategis yang lebih luas bagi perguruan
tinggi. Selain meningkatkan efektivitas tata kelola, digitalisasi memungkinkan sivitas akademika
lebih fokus pada kegiatan inti seperti pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Bahkan, aspek pengelolaan data, dokumentasi, dan transparansi yang melekat pada digitalisasi kini
menjadi komponen penting dalam penilaian akreditasi dan pemeringkatan universitas (Frinaldi et
al,, 2024).

Urgensi penelitian mengenai implementasi Sistem Informasi Naskah Elektronik Terpadu
terletak pada kontribusinya dalam memperkuat literatur mengenai transformasi digital
administrasi di perguruan tinggi serta menyediakan bukti empiris terkait efektivitas dan tantangan
implementasi sistem di tingkat fakultas. Temuan penelitian dapat menjadi dasar pengambilan
keputusan strategis, perbaikan kebijakan layanan administrasi, dan rujukan praktis bagi institusi
pendidikan lain yang ingin mengadopsi sistem serupa (Fitriani & Pratama, 2025). Dengan demikian,
penelitian ini memiliki nilai akademis sekaligus aplikatif dalam penguatan tata kelola administrasi
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pendidikan tinggi yang modern, adaptif, dan transparan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan selama delapan bulan pada tahun akademik 2025 di Fakultas
Pendidikan Teknik dan Industri (FPTI) Universitas Pendidikan Indonesia. Lokasi tersebut dipilih
karena telah menerapkan Sistem Informasi Naskah Elektronik Terpadu sebagai platform utama
dalam pengelolaan dokumen administrasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran
(mixed methods) yang mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh hasil
yang komprehensif dan mendalam.

Subjek penelitian terdiri atas 74 pengguna aktif Si-NERGI, meliputi staf administrasi dari
19 program studi, kepala seksi, ketua program studi, dan unsur pimpinan fakultas. Pemilihan
responden dilakukan dengan teknik purposive sampling, berdasarkan Kkriteria bahwa responden
telah menggunakan sistem minimal tiga bulan.

Sesuai dengan pendekatan survei pada metode kuantitatif, data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner berbasis skala Likert lima tingkat: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu
(RR), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS), dengan pembobotan 5, 4, 3, 2, dan 1.
Instrumen kuesioner disusun berdasarkan indikator dari Model Penerimaan Teknologi (TAM) dan
Model Keberhasilan Sistem Informasi (DeLone dan McLean), mencakup kualitas sistem, kualitas
informasi, manfaat yang dirasakan, kemudahan penggunaan, dan kepuasan pengguna.

Untuk melengkapi data kuantitatif, penelitian juga menggunakan metode kualitatif berupa
wawancara mendalam dengan pimpinan, staf administrasi, dan pengelola sistem. Wawancara
menggali pengalaman penggunaan, hambatan implementasi, serta kebutuhan pengembangan
sistem. Selain itu, peneliti menelaah dokumen administrasi serta log aktivitas sistem untuk
memperkuat proses triangulasi.

Data kuantitatif yang terkumpul diolah menggunakan aplikasi statistik dan dianalisis
dengan teknik statistik deskriptif untuk mengetahui distribusi frekuensi, persentase, serta
kecenderungan jawaban responden. Sementara itu, data kualitatif dianalisis melalui teknik
pengkodean tematik untuk menemukan pola, kategori, dan tema utama yang terkait dengan
pemanfaatan Si-NERGI.

Hasil analisis kuantitatif dan kualitatif kemudian diintegrasikan untuk memperoleh
pemahaman komprehensif tentang efektivitas penerapan Si-NERGI serta persepsi pengguna
terhadap sistem tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden, baik pimpinan maupun staf,
telah menggunakan Si-NERGI selama lebih dari satu tahun. Kondisi ini penting karena memastikan
bahwa penilaian mereka terhadap sistem didasarkan pada pengalaman yang stabil, berulang, dan
representatif terhadap praktik kerja sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan Rofiqoh dkk. (2024),
yang menekankan bahwa pengalaman pengguna yang memadai diperlukan untuk menghasilkan
evaluasi sistem yang valid, khususnya dalam konteks transformasi digital administrasi publik.
Selain itu, Delone dan McLean (2016) menegaskan bahwa "user involvement and prolonged
exposure” meningkatkan keandalan dalam mengevaluasi kualitas dan efektivitas suatu sistem
informasi. Karakteristik responden secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori Sub-kategori Frel({:)e nst
Pimpinan 16
P
eran Staf Administrasi 58
Ketua Program Studi 13
Jabatan Pimpinan Wakil Dekan
Kepala Seksi 1
Tenaga Kependidikan 5
(Tendik)
Peran Staf Administrasi Petugas Admlnlstra51 4
Akademik
Jabatan Administratif
. 49
Lainnya
Pengalaman Pimpinan > 1 tahun 13
Menggunakan Si-NERGI
Staf > 1 tahun 20

Sumber: Hasil Penelitian 2025, Data Diolah.

Tabel 1 menunjukkan distribusi responden yang menunjukkan bahwa mayoritas
responden adalah staf administrasi (58 orang, 78,4%), sementara pimpinan memiliki proporsi yang
lebih kecil (16 orang, 21,6%). Di antara pimpinan, sebagian besar adalah Ketua Program Studi
(81,3%), dengan jumlah Wakil Dekan (12,5%) dan Kepala Seksi (6,3%) yang lebih sedikit. Staf
administrasi didominasi oleh individu yang memegang peran administratif lainnya (84,5%),
sementara hanya sebagian kecil yang merupakan staf kependidikan (8,6%) dan petugas
administrasi akademik (6,9%). Dalam hal pengalaman, sebagian besar pimpinan (81,3%) dan staf
(83,3%) telah menggunakan Si-NERGI selama lebih dari satu tahun, yang menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki keakraban dan kredibilitas yang cukup dalam mengevaluasi sistem.

Analisis Efektivitas Pelayanan Administrasi
Analisis efektivitas pelayanan administrasi setelah implementasi sistem Si-NERGI disajikan pada
Tabel 2.  Analisis efektifitas dilakukan dengan membandingkan penilaian dari dua kelompok

responden, yaitu pemimpin dan staf administrasi, pada beberapa aspek kinerja layanan administratif.

Tabel 2. Analisis Efektivitas Pelayanan Administrasi

Rata- Distribusi Per.lngk.at Perbandingan
Aspek Responden Rata o Tinggi
(SD) Respons (%) (4-5) Sebelum-Sesudah
444 Skor 3: 6.3%;
Pimpinan ((') 61) Skor 4: 43.8%; 93.8% -
Pemrosesan Skor 3: 20.8%;
Staf ?60;30) Skor 4:50.0%;  79.2%  3.75 — 4.08 (+0.33)
' Skor 5: 29.2%
Pelacakan 438 Skor 3: 6.3%;
Dokumen Pimpinan ((') 60) Skor 4: 50.0%; 93.8% -

Secara Real- Skor 5:43.8%
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Rata- Peringkat

Distribusi L2 Perbandingan
Aspek Responden l;:];;l Respons (%) {;Iigsg)l Sebelum-Sesudah
time 429 Skor 3: 8.3%;
Staf ((') 61) Skor 4: 54.2%; 91.7% 3.83 = 4.29 (+0.46)
' Skor 5: 37.5%
Skor 2: 6.3%;
N 4.31 Skor 3: 6.3%; 0
Pimpinan (0.85)  Skor4:37.5%; /% B
Skor 5: 50.0%
Disposisi dan o
Paraf Staf 408 Skor 3: 25.0%;
(Disposisi) (0.86) Skor 4: 50.0%; 75.0% 3.58 - 4.08 (+0.50)
P ' Skor 5: 25.0%
Staf 4.17 Skor 4: 62.5%; 79.204 _
(Memaraf)  (0.75)  Skor 5:37.5% 70
431 Same as
Pimpinan ((') 85) disposition & 87.5% -
Dokumentasi . initialing
penyi & Skor 1: 4.2%;
enyimpanan .4 90/
yimp Staf 4.29 Skor 3: 4.2%; 91.7% _

(0.89) Skor 4: 45.8%);
Skor 5:45.8%

Sumber: Hasil Penelitian 2025, Data Diolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Si-NERGI memberikan dampak positif terhadap
efektivitas layanan administrasi. Para pimpinan memberikan skor rata-rata sangat tinggi (>4,3)
pada aspek kecepatan pemrosesan, pelacakan dokumen real-time, proses disposisi, dan
dokumentasi digital. Staf administrasi juga memberikan penilaian positif dengan rentang skor rata-
rata 4,08-4,29. Peningkatan terbesar terjadi pada kemampuan pelacakan dokumen (+0,46) serta
disposisi (+0,50) dibandingkan sebelum implementasi sistem.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Delone & McLean (2016), yang menyatakan
bahwa sistem informasi yang terintegrasi mempercepat alur kerja dan mengurangi duplikasi tugas.
Peningkatan pelacakan dokumen dalam penelitian ini juga sejalan dengan Dwivedi dkk. (2023) dan
Susanti & Rahman (2021), yang menegaskan bahwa digitalisasi arsip meningkatkan kecepatan
pencarian dokumen, mengurangi risiko kehilangan, dan mendukung proses pengambilan
keputusan.

Selain itu, temuan bahwa baik pimpinan maupun staf memberikan penilaian tinggi
menunjukkan kesesuaian antara fungsionalitas sistem dengan kebutuhan pengguna. Hal ini
mendukung argumen Venkatesh dkk. (2022) bahwa persepsi manfaat dan kemudahan sistem
berkontribusi langsung terhadap efektivitas organisasi dan tingkat kepercayaan pengguna.

Dengan demikian, efektivitas Si-NERGI tidak hanya terbukti secara empiris tetapi juga
diperkuat oleh teori dan temuan penelitian sebelumnya yang relevan di sektor administrasi
pendidikan tinggi.

Analisis Efisiensi Pelayanan Administrasi

Kontribusi SINERGI pada efisiensi layanan administratsi disajikan pada Tabel 3. Efisiensi
merupakan indikator penting dalam keberhasilan implementasi sistem digital, terutama di
pendidikan tinggi, di mana tugas administratif seringkali menuntut waktu, sumber daya, dan
koordinasi yang signifikan (Delone & McLean, 2016; Alharbi, 2023). Adapun efisiensi layanan
meliputi penghematan biaya, pengurangan waktu, pengurangan beban kerja, dan kinerja secara
keseluruhan, temuan ini memberikan wawasan berharga tentang bagaimana transformasi digital
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membentuk kembali proses organisasi dan mendukung praktik manajemen yang berkelanjutan.
Berdasarkan tabel 3, analisis efisiensi menunjukkan bahwa Si-NERGI memberikan kontribusi
signifikan dalam penghematan biaya, pengurangan waktu, peningkatan kinerja keseluruhan, serta
penurunan beban kerja administratif. Penghematan biaya mendapat skor tertinggi dari pimpinan
(M = 4,50), sedangkan staf mencatat peningkatan efisiensi waktu paling besar (+0,54 poin).
Distribusi dokumen antardepartemen menunjukkan efisiensi tertinggi pada kelompok staf (M =
4,42). Tabel 3 menunjukkan SINERGI memberikan emberikan kontribusi signifikan dalam
penghematan biaya, pengurangan waktu, peningkatan kinerja keseluruhan, serta penurunan beban
kerja administrative.
Tabel 3. Analisis Efisiensi Pelayanan Administrasi

%
Aspek Responden l::t:- Penilaian Distribusi Perbandingan
P P (SD) Tinggi Skor Sebelum-Sesudah
(4-5)
= 0/ =
o 450 . 3 102.5 Yo; 4
Pimpinan (0.71) 87.5% 25.0%; 5 = -
Penghematan ' 62.5%
Biaya dan 1=4.2%;3=
Kertas 4.25 o 8.3%; 4 = Dari 4.13 — 4.25
Staf 092) 7% 417945-= (+0.12)
45.8%
3=12.5%;4 = .
Penghematan Staf 4.25 87.5% 50.0%; 5 = Dari 3.71 — 4.25
Waktu (0.66) 37.5% (+0.54)
Distribusi 3=42%;4-= .
Dokumen Staf ?64527) 95.8% 50.0%; 5 = epfe;;l;:r%skii?rréatat
Antar Unit ' 45.8%
2=63%;3=
0fy: 4 =
Kinerja  Pimpinan ?(')(_);)9) 81.3% éég O;Z ‘5* - _
Administrasi o
Secara gs.olg) 504 4
= 5%:; 4 =
Keseluruhan g, ¢ ?(')1672) 875%  58.3%;5= -
' 29.2%
Pengurangan 419 22: 560'/3_0/2;_3 -
. N . 0 5%; 4= ~
g:lll)asrtlrlégr]a Pimpinan (0.88) 81.3% 37.5%; 5 =
43.8%

Sumber: Hasil Penelitian 2025, Data Diolah.

Temuan ini menguatkan studi Alharbi (2023), yang menyatakan bahwa sistem digital
mampu mengurangi pengeluaran operasional melalui pengurangan penggunaan kertas, otomasi
proses, dan koordinasi data yang lebih terstruktur. Peningkatan efisiensi waktu juga mencerminkan
hasil Venkatesh dkk. (2022), yang menegaskan bahwa digitalisasi layanan administrasi
meminimalkan proses manual yang berulang dan mempercepat aliran informasi antarunit.

Selain itu, temuan terkait pengurangan beban kerja administratif sejalan dengan Fitriani
& Pratama (2025), yang menemukan bahwa penggunaan sistem manajemen dokumen digital
membantu mengurangi tekanan pekerjaan dan meningkatkan kesejahteraan staf. Dengan
demikian, peningkatan efisiensi Si-NERGI pada penelitian ini bukan hanya bukti empiris tetapi juga
memperkuat tren global dalam optimalisasi proses administrasi melalui transformasi digital.
Analisis Penerimaan Pengguna

Analisis penerimaan dan kepuasan pengguna terhadap Si-NERGI, berdasarkan Model
Penerimaan Teknologi (TAM), menunjukkan bahwa baik pimpinan maupun staf administrasi
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menilai sistem secara positif di berbagai dimensi. Dimensi-dimensi ini meliputi persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, kepuasan pengguna, dan dukungan untuk
pengembangan sistem lebih lanjut. Tabel 4 berikut merangkum hasil statistik, distribusi tanggapan,
dan temuan kualitatif tambahan.

Tabel 4. Analisis Penerimaan Pengguna

Rata- %
Aspek Responden rata  Peringkat Distribusi Respons
inggi
(SD) Tinggi
Pimpinan - 438 Skor 3: 2 (12.5%); Skor 4:
Memahami ((') 70) 87.5% 6 (37.5%); Skor 5: 8
tujuan sistem ' (50.0%)
Kemudahan
Penggunaan Staf -
(Persepsi Skor 3: 3 (12.5%); Skor 4:
Kemudahan | ii0202" ?6120) 87.5% 15 (62.5%); Skor 56
) 0
Penggunaan) mempelajari (25.0%)
Staf -
Kemudahan 4.38 100% Skor 4: 15 (62.5%); Skor
penggunaan (0.48) ¢ 5:9 (37.5%)
sehari-hari
Pimpinan -
e Skor 3: 4 (25.0%); Skor 4:
Relevansi fitur 4.19 ’
Fitur kebutuhan (43.8%)
(Persepsi
Kegunaan) Staf - Dukungan 425 Skor 3: 2 (8.3%); Skor 4:
fitur terhadap ((') 60) 91.7% 14 (58.3%); Skor 5: 8
pekerjaan ' (33.3%)
Pimpinan - 413 Skor 3: 2 (12.5%); Skor 4:
Kepuasan ((') 60) 87.5% 10 (62.5%); Score 5: 4
terhadap layanan ' (25.0%)
Kepuasan
Pengguna Pimpinan- Skor 2: 1 (6.3%); Skor 3: 2
Kepuasan 4.13 81.3% (12.5%); Skor 4: 7
terhadap kinerja  (0.86) =70 (43.8%); Skor 5: 6
sistem (37.5%)
pmpinan - Skor 2: 1 (6.3%); Skor 3: 2
corh dg 431 oo, (12.5%); Skor 4: 4
een aeri{’)an o (092) 270 (25.0%); Skor 5: 9
Dukungan Is’istegm & (56.3%)
Sistem Staf - Dukungan
Skor 3: 1 (4.2%); Skor 4:
terhadap 4.42
. . : 95.8% 12 (50.0%); Skor 5: 11
implementasi (0.57)
penuh (45.8%)
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Tabel 4 menunjukkan hasil analisis penerimaan pengguna berdasarkan TAM
menunjukkan bahwa baik pimpinan maupun staf administrasi memberikan penilaian tinggi pada
kemudahan penggunaan, kegunaan sistem, kepuasan pengguna, serta dukungan implementasi
lanjutan. Staf mencatat peringkat kemudahan penggunaan tertinggi (100%), sementara pimpinan
memberikan penilaian sangat kuat terhadap relevansi fitur dengan tugas administratif (M = 4,19).

Temuan ini mengonfirmasi model TAM bahwa kemudahan penggunaan memengaruhi
secara langsung persepsi kegunaan dan kepuasan pengguna (Venkatesh & Davis, 2000).
Keselarasan fitur Si-NERGI dengan kebutuhan kerja memperkuat argumen Dwivedi dkk. (2023)
dan Susanto dkk. (2022), bahwa keberhasilan implementasi sistem administrasi digital sangat
bergantung pada kecocokan antara fitur sistem dan proses kerja pengguna.

Tingkat kepuasan yang tinggi—didukung oleh niat kuat untuk pengembangan sistem
(95,8% pada staf)—mencerminkan konsistensi dengan penelitian Rofiqoh dkk. (2024), yang
menemukan bahwa keterlibatan pengguna dalam penggunaan dan evaluasi sistem merupakan
faktor kunci dalam keberlanjutan inovasi digital di pendidikan tinggi.

Dengan demikian, Si-NERGI dapat dikatakan tidak hanya diterima secara positif, tetapi
juga memiliki potensi kuat untuk diadopsi secara berkelanjutan karena memenuhi dua konstruk
inti TAM: perceived usefulness dan perceived ease of use.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Si-NERGI telah berhasil meningkatkan
kecepatan, akurasi, transparansi, dan efisiensi layanan administrasi di FPTI. Sistem ini juga
menurunkan beban kerja dan biaya operasional, memperkuat koordinasi antarunit, serta memperoleh
tingkat penerimaan pengguna yang tinggi. Temuan tersebut menegaskan bahwa sistem informasi
terintegrasi dapat menjadi pendorong utama transformasi digital dalam administrasi pendidikan
tinggi. Namun demikian, pengembangan berkelanjutan tetap diperlukan, terutama dalam perluasan
fitur, integrasi sistem, dan peningkatan dukungan pengguna.

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya mencakup kebutuhan untuk melakukan studi
komparatif antar institusi guna memahami variasi implementasi sistem informasi akademik dan
faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya. Penelitian mendatang juga perlu mengkaji secara
lebih mendalam pengalaman pengguna agar pengembangan fitur dan peningkatan kualitas layanan
dapat diarahkan sesuai kebutuhan nyata di lapangan. Selain itu, evaluasi terhadap dampak jangka
panjang Si-NERGI terhadap budaya kerja dan proses pengambilan keputusan berbasis data penting
dilakukan untuk menilai keberlanjutan transformasi digital. Terakhir, penelitian lebih lanjut perlu
menyoroti aspek integrasi sistem dan keamanan data sebagai upaya memperkuat efektivitas dan
keandalan sistem dalam mendukung layanan administrasi modern.
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